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ABSTRAK 
 

Dalam suatu kegiatan pelatihan sangat diperlukan strategi untuk membentuk kelompok dan 

penilaian peserta terbaik. Juga seperti Latihan Dasar Organisasi Kemahasiswaan (LDOK) 

di Universitas Satya Negara Indonesia atau dimanapun, pembagian kelompok yang baik 

akan meningkatkan daya saing masing-masing kelompok. Dengan teori kepribadian dan 

metode K-Mean dapat memberikan pilihan pembentukan kelompok pelatihan dengan 

pemerataan karakter peserta. Dengan persaingan yang imbang maka diharapkan nilai yang 

diraih oleh peserta dapat optimal di masing-masing kelompok. Pemilihan peserta terbaik 

dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk 

keperluan ini dengan penentuan tingkat kepentingan masing-masing kegiatan yang dinilai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua metode ini dapat digunakan sebagai pilihan 

oleh panitia pelaksana untuk dapat mengoptimalkan hasil kegiatan pelatihan tersebut. 

 

Kata kunci:  Pengelompokan, Karakteristik Kepribadian, Metode Analitycal Hierarchy 

Proces, Algoritma K-Mean. 

 

ABSTRACT 

  
In a training activity, a strategy is needed to form groups and assess the best participants. 

Also like the Student Organization Basic Training (LDOK) at Satya Negara Indonesia 

University or elsewhere, good group division will increase the competitiveness of each 

group. Personality theory and the K-Mean method can provide options for forming training 

groups with equal distribution of participants' characters. With a balanced competition, it 

is hoped that the scores achieved by the participants can be optimal in each group. 

Selection of the best participants using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method 

can be used for this purpose by determining the level of importance of each activity being 

assessed. The results of this study indicate that these two methods can be used as an option 

by the implementing committee to optimize the results of the training activities. 

 

Keywords:  Grouping, Personality Characteristics, Analytical Hierarchy Process 

Method, K-Mean Algorithm. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Latihan Dasar Organisasi Kemahasiswaan(LDOK) merupakan salah satu 

kegiatan tahunan bidang kemahasiswaan Fakultas Teknik USNI. Kegiatan ini wajib diikuti 

oleh seluruh mahasiswa satu kali selama dalam masa pendidikan. Pada tahun 2019 kegiatan 

LDOK diikuti oleh 84 peserta yang dibagi menjadi 10 kelompok, didampingi oleh 10 

mentor  dan 11 narasumber selama 3 hari 2 malam. Semuanya melakukan interaksi dalam 

kegiatan yang telah tersusun sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

agen perubahan sekaligus kader-kader yang lebih baik dari pada yang sebelumnya. 

Salah satu kegiatan yang terpenting dalam kegiatan LDOK adalah pembentukan 

kelompok dan penilaian peserta yang selama ini belum mendapatkan perhatian khusus. 

Pada kegiatan LDOK tahun 2018 atau sebelumnya, pembentukan kelompok dilakukan 

dengan cara membagi jumlah peserta berdasarkan urutan pendaftaran dengan rata-rata 10 

orang perkelompok. Jika pengelompokan dilakukan secara manual, maka ada 

kemungkinan efektivitas kerjasama dalam kelompok tidak terorganisir dengan baik. 

Sedangkan keberhasilan dari kegiatan tersebut dibutuhkan penilaian dari setiap peserta 

ataupun kelompok, sementara itu penilaian masih belum ada atau belum terfikirkan untuk 

melaksanakannya. Data dari Registrasi Peserta akan di proses dengan algoritma K-Means 

Clustering, data tersebut di peroleh dari kuisioner tentang kepribadian dari masing-masing 

peserta(MABA). Kepribadian itu terdiri atas 4 jenis kepribadian yaitu Sanguinis yang 

Populer, Melankonis yang Sempurna, Koleris yang Kuat, dan Phlegmatis yang Damai.Dari 

kuisioner yang telah diberikan, masing-masing pertanyaan ada sangkut pautnya dengan 

keempat kepribadian tersebut dan memiliki nilai/bobot. Sehingga data tersebut bisa 

dicluster untuk menentukan anggota dari setiap kelompok. Setelah presentasi/penjelasan 

materi dari tamu undangan/Pemateri yang telah di tentukan, Maka kuis akan dilakukan 

dengan menggunakan kahoot. Data dari kahoot akan diproses dengan menggunakan 

metode Analitycal Hierarchy Process(AHP) untuk menentukan peserta terbaik dari semua 

kelompok ataupun dari peserta tertentu yang terbaik. 

Jika pelaksanaan kegiatan LDOK dapat dilaksanakan dengan baik mulai dari 

penentuan kelompok sampai dengan tahap penilaian yang efektif, maka dapat diambil 

kesimpulan untuk menilai seberapa berhasilnya kegiatan LDOK tersebut telah 

diselenggarakan. Karna menurut ketua pelaksana LDOK dan ketua himpunan mahasiswa 

Fakultas Teknik USNI tahun 2019, terjadi penurunan minat organisasi mahasiswa terhadap 

mahasiswa baru. Bahkan tingkat partisipasi kegiatan BEM seperti program kerja dll 

terhadap mahasiswa yang sudah pernah mengikuti LDOK masih sedikit.  

Maka dari itu, jika kegiatan LDOK berhasil diselenggarakan dengan sebaik 

mungkin dari sisi pegelompokan peserta atau penilaian peserta, maka dapat dipastikan 

untuk minat dalam organisasi mahasiswa atau BEM dan sejenisnya akan tinggi. 

Menggunakan algoritma Clustering untuk mengcluster keempat data kepribadian untuk 

menentukan kelompok dari peserta dan akan menggunakan metode Analitycal Hierarchy 

Process(AHP) untuk menentukan peserta tunggal atau ganda terbaik dan peserta terbaik 

umum dari setiap kelompok. 
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RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan uraian dari latar belakang, terdapat beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara untuk menentukan peserta terbaik dari setiap kelompok. 

2. Bagaimana pembagian anggota kelompok yang saling mendukung untuk menghasilkan 

peserta terbaik dalam LDOK. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam penelitian yang diketuai oleh Istiqomah Sumadikarta, ST.M.Kom, yang 

berjudul “Analisa dan Perancangan Sistem Informasi LDOK” tahun 2019, pengelompokan 

peserta diambil berdasarkan data karakteristik kepribadian dari setiap  peserta. Contoh 1 : 

“peserta kesatu mempunyai nilai sanguinis paling tinggi dari data karakteristik kepribadian, 

maka peserta tersebut akan mendapatkan class A”. Contoh 2 : “peserta kedua mempunyai 

nilai melankonis paling tinggi dari data karakteristik kepribadian, maka peserta tersebut 

akan mendapatkan class B” dan seterusnya peserta akan mendapatkan class masing-masing 

dari setiap kepribadian. Jadi dalam penelitian ini, yang diambil hanyalah data yang paling 

tinggi nilainya, Contoh 1 : peserta kesatu mendapatkan nilai melankonis lebih tinggi dari 

ke 3 nilai lainya maka, hanya data melankonis yang diambil untuk pengelompokan. 

 Ketika sudah mendapatkan data karakteristik dari setiap peserta, selanjutnya 

tahap pengelompokan. Pengelompokan dimulai dari class A yang dibagi kedalam 

kelompok 1 sampai kelompok 10, Contoh 1 : kelompok 1(class A :1 orang) kelompok 2 

(class A:1 orang) dan seterusnya jika class A habis atau tidak ada lagi peserta yang 

mempunyai class A maka class akan lanjut ke class selanjutnya yaitu class B dan 

seterusnya. 

Untuk memperkuat, penelitian ini merujuk beberapa jurnal. Untuk algoritma 

clustering K-Means merujuk penelitian Turkhamun Adi T, dkk. (2018). Yang menjelaskan 

tentang menentukan konsentrasi jurusan yang tepat bagi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain nilai akademik yang ditunjukkan dengan nilai rapor, tes 

kemampuan yang ditunjukkan oleh tes psikologi, dan prestasi. 

Untuk metode AHP (Analitycal Hierarchical Process) merujuk penelitian Rusydi 

Umar, dkk. (2018). Penelitian ini membahas penilaian kompetensi soft skill karyawan 

dengan menerapkan empat kriteria. Keempat kriteria ini adalah kemampuan komunikasi, 

kemampuan bekerja sama, kejujuran, dan kemampuan interpersonal. Analisis data 

menerapkan metode Analitycal Hierarchical Process (AHP), yang memungkinkan 

perhitungan matematis dengan berbagai kriteria. 
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METODE PENELITIAN 
Pembagian Kelompok dengan K-Mean Clustering  

Hal yang paling pertama adalah para peserta diminta untuk mengisi kuisioner 

kepribadian sebanyak 40 butir kuisioner dimana dari kuisioner  ini akan didapat data 

karakter peserta seberapa melankolis, sanguitis, plegmatis, atau koleris. dari data ini kita 

dapat mengkelompokan peserta menjadi beberapa klaster dengan menggunakan metode K-

Mean. 

Terdapat 91 orang peserta yang akan kita bagi menjadi beberapa klaster dalam hal ini kita 

membagi menjadi tiga klaster, berikut tahapannya: 

 

Menentukan centroid 

1. cluster pertama diambil dari data ke 14. 

 
2. cluster kedua diambil dari data ke 66. 

 
3. Cluster ketiga diambil dari data ke 84. 

 
Tabel 1. Centroid 

 
 

Dimana NIM mewakili peserta, sedangkan a, b, c, dan d mewakili karakter melankolis, 

sanguitis, plegmatis, atau koleris. 

Dengan menggunakan titik centroid awal 14, 66, dan 84 proses K-Mean akan menghasilkan 

6 iterasi. Berikut adalah iterasi ke-5 dan ke-6 dimana pada iterasi ke-6 sudah tidak ada lagi 

data peserta yang pindah klaster. 
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Gambar Iterasi ke-5 dan ke-6 peserta sudah tidak mengalami perubahan klaster 

(contoh data yang ditampilkan hanya 21 peserta dari 91 peserta) 

Selanjutnya peserta pada masing-masing klaster didistribusikan kedalam kelompok LDOK. 

Pada penelitian ini peserta dibagi menjadi 10 kelompok, sehingga masing-masing 

kelompok akan memiliki 9 s.d. 10 orang anggota dengan karakter yang merata. 

Dengan pemerataan penempatan peserta ke dalam kelompok-kelompok tersebut 

diharapkan kemampuan masing-masing kelompok dalam menjalani kegiatan LDOK akan 

berimbang. 
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Menentukan Peserta Terbaik dengan Metode AHP 
Penentuan Kriteria  

Tahapan pertama yang dilakukan dalam metode ahp adalah memilih tahun 

untuk menampilkan data kriteria dan data skala prioritas. Kriteria yang diambil adalah 

kegiatan-kegiatan yang dinilai dalam LDOK, antara lain: 

1. Sosialisasi Profil Fakultas Teknik 

2. Sosialisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

3. Sosialisasi Organisasi Kemahasiswaan USNI 

4. Sosialisasi Kegiatan Akademik 

5. Feedback 

6. Seminar Wawasan Cendikiawan Muda 

7. Sosialisasi Badan Pengendalian Mutu, dan 

8. Simulasi Event Organizer 

 

Berikut adalah prioritas dari kriteria yang ditentukan: 

 

Tabel Kriteria 

No Kriteria Prioritas 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Sosialisasi Profil Fakultas Teknik 

Sosialisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Sosialisasi Organisasi Kemahasiswaan USNI 

Sosialisasi Kegiatan Akademik 

Feedback 

Seminar Wawasan Cendikiawan Muda 

Sosialisasi Badan Pengendalian Mutu, dan 

Simulasi Event Organizer 

 

3 

5 

7 

1 

9 

5 

3 

7 

 

Tabel Perbandingan Berpasangan  
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Tabel Normalisasi Perbandingan Berpasangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Matrix Perbandingan 
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Tahapan Pengelolaan Nilai Dan Pembahasan Perhitungan 
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KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan  sebagai berikut:  

1. Telah berhasil dilakukan pembentukan kelompok dengan karakteristik peserta yang 

merata menggunakan data kepribadian peserta dan metode K-Mean. 

2. Telah berhasil dilakukan penentuan peserta LDOK terbaik menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process. 
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